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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan Pembentukan Sikap Kepedulian Peserta Didik
Melalui Program Jum’at Berbagi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode dan
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Adapun sumber data pada penelitian ini, yaitu Guru PAI, kepala sekolah, Waka
Kesiswaan, dan Peserta Didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, sikap kepedulian sosial yang telah
tertanam pada siswa antara lain sikap empati, sopan santun dan sikap saling berbagi. Kedua, pelaksanaan program
jum’at berbagi dapat menumbuhkan sikap kepedulian sosial peserta didik.

Kata Kunci: Sikap Kepedulian Sosial, Program Jum 'at Berbagi

Abstract: This research aims to describe the formation of students' caring attitudes through the Friday Sharing
Program. The research method used in this research is a descriptive qualitative method and approach. The data
collection techniques used were in-depth interviews, observation and documentation. The data sources in this
research are PAI teachers, school principals, Deputy Head of Student Affairs, and students. The research results
show that: first, the attitudes of social care that have been embedded in students include attitudes of empathy,
politeness and an attitude of sharing. Second, implementing the Friday sharing program can foster students' social
awareness attitudes

Keywords: Social Concern Attitude, Friday Sharing Program
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya alam, namun kualitas
sumber daya manusia masih sangat rendah (Trihayu, 2017). Mutu SDM tidak hanya dilihat
dari penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi saja, tetapi juga karakter atau perilakunya.
Untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter diperlukan sistem
pendidikan yang baik. Oleh karena itu, konsep pendidikan karakter harus mengambil posisi
yang jelas, bahwa karakteristik seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan.

Pendidikan berfungsi sebagai sarana dalam mencerdaskan kehidupan bangsa juga
berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi serta membentuk kepribadian dan
karakter manusia. Hal itu sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU 20-2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah tidak hanya
terkait penguasaan dibidang akademik saja oleh peserta didik, namun harus diimbangi
dengan pembentukan karakter.

Seiring dengan perkembangan zaman, di era globalisasi ini nilai - nilai kepedulian
sosial terhadap sesama semakin berkurang baik itu di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Seperti beberapa kasus yang umum terjadi di lingkungan masyarakat, ketika ada
teman atau orang, hal pertama yang dilakukan bukanlah menolongnya. Namun, justru
sebaliknya beberapa individu lebih sibuk mengabadikan momen tersebut dengan memvidio,
memotret, atau menyebarkan nya pada media sosial. Sama hal nya seperti kasus umum yang
terjadi di lingkungan sekolah yakni terdapat pembulian antar siswa, perkelahian serta
perkumpulan atau geng pada siswa di lingkungan sekolah yang dapat membuat rasa peduli
sosial semakin menghilang. Maka sangat penting adanya internalisasi nilai kepedulian sosial
yang dilakukan oleh para pendidik baik guru di lingkungan sekolah maupun orang tua di
lingkungan keluarga.

Merujuk dari Permasalahan kepedulian sosial yang terjadi di atas dunia pendidikan
memiliki andil dalam membentuk nilai — nilai kepedulian sosial tersebut, karena pendidikan
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Dapat diartikan
bahwa pendidikan ini tempat untuk membentuk citra baik dalam diri manusia agar
berkembang seluruh potensi dalam dirinya.

Terbentuknya sikap peduli sosial pada siswa akan merubah pola fikir, sikap dan
perilaku untuk melihat pada orang - orang dibawahnya. Sikap peduli, memberi, kasih sayang
dan empati akan menjadi sebuah kebiasaan yang mampu membawa mereka pada hal-hal
positif, sehingga hubungannya dengan sesama akan menjadi sempurna dan mereka akan
menjadi mahluk sosial yang tidak menganggap dirinya berdiri sendiri tanpa bantuan orang
lain (A. Tabi’in, 2017).
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Dalam proses pembentukan sikap kepedulian sosial dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode, salah satunya metode keteladanan dan pembiasaan. Maka
dari itu, setiap jenjang pendidikan diperlukan untuk memprogramkan kegiatan peduli
sosial agar kelak siswa menjadi manusia sempurna yang memiliki sikap peduli terhadap
sesama.

Salah satu lembaga pendidikan di kota Cilegon yakni SMPN 2 Cilegon yang telah
memprogramkan ekstrakulikuler keagamaan dalam kegiatan “Jum’at Berbagi”. Program
“Jum’at Berbagi” ini merupakan kegiatan berupa sedekah berbentuk sembako yang
dilakukan oleh para siswa setiap bulannya di hari jum’at dan sudah dilaksanakan sekitar
3 tahunan lebih.

Berdasarkan obeservasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 2 Cilegon,
ditemukan bahwa rasa kepedulian sosial antar siswa di SMPN 2 Cilegon kurang tertanam
didalamdiri mereka. Hal itu ditunjukkan dengan munculnya sikap individualisme. Semisal
kurangnya sapa antar teman dan guru, kurangnya kepedulian untuk saling membantu satu
sama lainnya.

Sebagai rencana tindak lanjut pemecahan permasalahan pendidikan di atas, maka
sangat penting menanamkan pendidikan karakter pada siswa yaitu karakter kepedulian
sosial. Disinilah sekolah memiliki peranan penting dalam menanamkan pendidikan
karakter peduli sosial kepada siswa, karena Lingkungan sekolah memberikan pengalaman
yang jauh lebih luas kepada anak, anak akan berinteraksi dengan orang dalam keadaan

yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Cilegon. Menggunakan metode penelitian
kualitatif, yang mana metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting),
informasi yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Adapun penelitian ini
menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif, karena data informasi yang akan
peneliti kumpulkan di lapangan adalah berupa penjelasan-penjelasan dari subyek yang
akan di teliti.

Adapun pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data tersebut yaitu meliputi, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai pembentukan sikap kepedulian sosial peserta didik
melalui program jum’at berbagi di SMPN 2 Cilegon ini ialah pertama, sikap kepedulian
sosial yang telah tertanam pada siswa yaitu sikap empati, sopan santun dan sikap saling
berbagi. Kedua, Dalam pelaksanaan program jum’at berbagi ini sudah berjalan dengan
cukup baik. Adapun dari pelaksanaan program jum’at berbagi ini dapat menumbuhkan
sikap kepedulian sosial siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pembahasan
Pembentukan sikap Kepedulian Sosial Siswa Di SMPN 2 Cilegon

Kepedulian sosial yaitu sikap peka terhadap kondisi orang lain yang sedang
mengalami kesulitan, sehingga selalu ingin membantunya.(A. Tabi’in, 2017) Kepedulian
sosial dapat diliat dari beberapa indikator yaitu sopan santun, simpati, empati, saling
berbagi, dan saling bekerjasama.

Kepedulian Sosial tidak dapat dibentuk dengan sendirinya, melainkan melalui
berbagai usaha yang dilakukan satuan pendidikan agar membentuk kepedulian sosial
siswa. Indikator kepedulian sosial menurut Kementerian Pendidikan Nasional. yaitu :

a. Membagi makanan dengan teman.

b. Mengunjungi rumah yatim dan panti jompo.

c. Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa atau tidak punya.
d. Membantu teman yang sedang memerlukan bantuan.

e. Mengumpulkan uang dan barang untuk korban bencana alam

f. Menyumbang darah untuk PMI (Edi Rohendi, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMPN 2 Cilegon,
bahwasannya pembentukan kepedulian sosial siswa siswi SMPN 2 Cilegon, yaitu :

a. Empati

Empati berasal dari kata empatheia yang berarti ikut merasakan.
(Goleman, 1996) Menurut M. Umar dan Ahmadi Ali, empati adalah sesuatu yang
dilakukan orang lain andaikan ia berada dalam situasi orang lain( M. Umar,
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dkk, 1992). Goleman menyebutkan bahwa ciri-ciri atau karakteristik orang yang
berempati tinggi adalah sebagai berikut :
1) Ikut merasakan (sharing feeling), yaitu kemampuan untuk mengetahui
bagaimana perasaan orang lain.
2) Dibangun berdasarkan kesadaran diri. Semakin seseorang mengetahui emosi
diri sendiri, semakin terampil pula ia membaca emosi orang lain.
3) Peka terhadap bahasa isyarat
4) Mengambil peran.
5) Kontrol emosi (Goleman, 1996).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMPN 2 Cilegon
menunjukan bahwasannya sikap empati siswa di sekolah sudah dikatakan baik, hal
ini bisa dilihat dari beberapa sikap siswa terhadap temanya. Seperti : ketika ada
teman yang sakit siswa siswi memberikan sumbangan kemudian menjenguknya
bersama wali kelas, ketika ada wali murid yang meninggal dunia seluruh warga
sekolah berpatisipasi dalam memberikan sumbangan kemudian melakukan ta’ziah,
dan selain itu ketika ada teman yang kesulitan dalam belajar siswa siswi di SMPN
2 Cilegon tidak sungkan mengajarinya
b. Sopan Santun

Sopan santun adalah sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbicara
maupun bertingkah laku (Ary H, Gunawan, 2000). Ada beberapa kriteria
(indikator ) sikap sopan santun, yaitu :

1) Menghormati orang yang lebih tua

2) Tidak berkata-kata kotor, kasar dan tidak menyakitkan

3) Tidak meludah di sembarangan tempat

4) Tidak menyela pembicaraan orang lain pada waktu yang tidak tepat.

5) Mengucapkan terimakasih kepada orang yang membantunya

6) Bersikap 3S (Salam, Senyum, Sapa)

7) Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau menggunakan

barang milik orang lain.

8) Memperlakukan orang lain sebagaimana memperlakukannya dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMPN 2 Cilegon

menunjukan bahwasannya sikap sopan santun siswa siswi di SMPN 2 Cilegon
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itu antara lain: bertutur kata yang baik, menyapa bersalaman ketika bertemu
dengan guru di sekolah, sudah membudayakan 3S di sekolah.
c. Saling Berbagi
Saling berbagi merupakan sikap yang sudah tertanam dalam diri
manusia untuk bisa nerima dan memberi kepada sesama, rekan,orang-orang
yang ada didekatnya (Alma Buchari dkk, 2010). Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di SMPN 2 Cilegon, menunjukan bahwasannya sikap saling
berbagi siswa siswi di sekolah diantarannya yaitu : berbagi bekal kepada
teman yang tidak membawa bekal, berpatisipasi dalam kegiatan Jum’at
Berbagi, memberikan santunan kepada anak yatim, dan memberikan
sumbangan untuk korban bencana alam. di sekolah terdapat kegiatan Jum’at
Berbagi sehingga hasilnya akan diberikan untuk siswa siswi yang kurang
mampu, anak yatim, masyarakat sekitar serta panti sosial.
Pelaksanaan Program Jum’at Berbagi Di SMPN 2 Cilegon

Program merupakan suatu kegiatan realisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, yang mana di dalam suatu lembaga atau organisasi terdiri dari sekelompok
orang, sehingga program yang merupakan realisasi dari suatu kebijakan tersebut
dilaksanakan oleh sekelompok orang yang ada pada suatu lembaga atau organisasi
tersebut.

Dalam islam istilah berbagi disebut dengan sedekah, sedekah adalah memberi
secara sukarela harta atau bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan orang lain.
Sedekah bisa berupa materi atau non materi semisal uang, barang, ilmu pengetahuan,
meringankan masalah orang lain dan lai — lain.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMPN 2 Cilegon menunjukan
bahwa Program jum’at Berbagi ini rutin dilaksanakan setiap bulannya dihari Jum’at pada
minggu ke tiga berbentuk sembako. Adapun hasil dari program jum’at berbagi ini
disalurkan antara lain kepada siswa siswi SMPN 2 Cilegon yang membutuhkan atau yatim
piatu, masyarakat sekitar seperti tukang ojek, panti sosial, pondok pesantren, dan korban
bencana alam.

Program ini merupakan bentuk kegiatan dari kesiswaan, yang mana sebagi
pelaksananya yaitu guru PAI dan di bantu oleh Ketua osis dan rohis. Tujuan utama dari
program Jum’at berbagi ini ialah untuk membantu siswa siswi SMPN 2 Cilegon yang

kurang mampu atau dari kalangan ekonomi rendah. Adapun harapannya melalui program
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Jum’at Berbagi ini siswa siswi SMPN 2 Cilegon dapat memiliki sikap empati dan peduli
terhadap sesama.

SIMPULAN

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembentukan sikap
kepedulian sosial dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, salah satunya ialah
metode keteladanan dan pembiasaan, karena sikap kepedulian sosial tidak bisa tumbuh
dengan sendirinya, maka dari itu sekolah SMPN 2 Cilegon memprogramkan sebuah
kegiatan yang bernama “Program Jum’at Berbagi”.

Program jum’at berbagi ini merupakan salah satu bentuk metode pembiasaan dan
keteladanan dalam membentuk sikap kepedulian sosial siswa di SMPN 2 Cilegon, karena
dalam pelaksanaan program jum’at berbagi ini siswa belajar bersedekah atau berbagi
menyisihkan sedikit rezeki yang mereka miliki, dengan melakukan hal tersebut siswa
dapat memiliki rasa empati dan peduli terhadap sesamanya. Adapun sikap kepedulian
sosial yang telah tertanam pada siswa siswi SMPN 2 Cilegon melalui program jum’at
berbagi diantaranya ialah sikap empati, sopan santun dan memiliki sikap saling berbagi.
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